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BAB III

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini dipaparkan tentang : a) Pendekatan dan Jenis Penelitian, b) Kehadiran Peneliti, c) Lokasi Penelitian, d) Data dan Sumber data, e) Teknik Pengumpulan Data, f) Teknik Analisis Data, g) Pengecekan Keabsahan Data, h) Tahap-tahap Penelitian

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor, dalam buku Moleong mendefinisikan metodolologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. Selanjutnya menurut David Williams, penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah dan dilakukan oleh orang atau peneliti terjadi secara alamiah. Kemudian Densi dan Lincoln, mendefinisikan penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Yang terakhir menurut Jene Richi, Penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi dan personal dari manusia yang diteliti.

Dari kajian beberapa pendapat tersebut, Moleong menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motifasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khususnya yang alamiah dan memanfatkan berbagai metode alamiah.

Karakteristik penelitian kualitatif menurut Moleong, diantaranya sebagai berikut: 1.) penelitian kualitatif dilakukan pada latar alamiah, 2.) manusia sebagai instrumen, 3.) data dianalisis secara induktif,  4.) hasil penelitian bersifat deskriptif, 5.) lebih mementingkan proses dari pada hasil, 6.) adanya permasalahan yang ditentukan oleh batas penelitian, 7.) adanya kriteria khusus yang diperlukan untuk keabsahan data, 8.) hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama, 9.) menggunakan metode kualitatif, 10.) menggunakan teori dasar, 11.) adanya batas yang ditetapkan oleh fokus.
 
Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik pendekatan kualitatif itu sendiri. Karena peneliti ingin memperoleh data yang mendalam secara alami tentang suatu proses pembelajaran di kelas dimana seluruh aktivitas guru maupun siswa diteliti dan dengan mendiskripsikan kegiatan pembelajaran untuk mengetahui proses yang telah berlangsung.
Penelitian ini lebih menekankan pada proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa itu sendiri. Pembelajaran akan berlangsung dalam setting alami. Data hasil penelitian berupa kata-kata dan akan dipaparkan sesuai dengan kejadian yang terjadi dalam penelitian dan analisis data secara induktif. Dalam penelitian ini peneliti sebagai instrument utama dalam memperoleh data. Oleh karena itu kehadiran peneliti di lapangan secara mutlak diperlukan. 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa khususnya hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat cahaya . Oleh karena itu digunakan suatu pendekatan pembelajaran yang memenuhi beberapa karakteristik penelitian ini.
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan mengembangkan keterampilan-keterampilan baru atau cara pendekatan baru dan untuk memecahkan masalah dengan penerapan langsung di dunia kerja atau dunia aktual yang lain. 
Penelitian Tindakan Kelas digunakan peneliti sebagai sarana untuk belajar dan memperoleh pengalaman yang dapat digunakan untuk bekal menjadi seorang guru, karena PTK merupakan penelitian yang  bermaksud untuk mengadakan perubahan kearah yang lebih baik untuk mengembangkan dan melakukan inovasi pembelajaran, serta upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa dan untuk meningkatkan professionalisme guru melalui upaya penelitian yang dilakukannya. Penelitian Tindakan Kelas diadakan dalam kelas dan lebih difokuskan pada masalah-masalah yang terjadi di dalam kelas atau pada proses belajar mengajar. Dimana pada penelitian ini peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian, sebagai penyusun rencana pengajaran sekaligus pengajar. Keberhasilan tindakan ini dapat dilihat dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa yaitu pada materi sifat-sifat cahaya.
Menurut Suhardjono Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki/meningkatkan mutu praktik pembelajaran.

Sedangkan Suharsimi Arikunto mengartikan bahwa penelitian tindakan kelas (classroom action research) yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis pembelajaran.
 Dengan kata lain PTK adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh guru atau peneliti mulai dari perencanaan sampai dengan penelitian terhadap tindakan nyata di dalam kelas yang berupa Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan.

Ditinjau dari karakteristiknya, PTK setidaknya memiliki karakteristik antara lain :

1. Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam instruksional.

2. Adanya kolaborasi dalam pelaksanaannya.

3. Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi

4. Bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas praktik instruksional

5. Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus.

Pada Penelitian Tindakan Kelas ini tujuannya adalah untuk memberikan suatu perbaikan dan peningkatan kegiatan pembelajaran dalam mengatasi kesulitan siswa  untuk mencapai pemahaman yang mendalam. Pada intinya PTK bertujuan untuk memperbaiki berbagai persoalan nyata dan praktis dalam peningkatan mutu pembelajaran di kelas yang dialami langsung dalam interaksi antara guru dengan siswa yang sedang belajar.
Jadi keseluruhan dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
B. Kehadiran Peneliti
Sesuai dengan jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas, maka kehadiran peneliti mutlak diperlukan karena peneliti sebagai instrumen utama. Peneliti sebagai instrumen utama yang dimaksudkan adalah peneliti sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasi penelitiannya.
Peneliti bekerja sama dengan guru kelas V MI Darussalam 02 Ariyojeding Rejotangan Tulungagung membahas mengenai pengalaman mengajar IPA, khususnya pokok bahasan sifat-sifat cahaya.
Sebagai pemberi tindakan dalam penelitian maka peneliti bertindak sebagai pengajar membuat perencana pembelajaran, dan menyampaikan bahan ajar selama kegiatan berlangsung dan meminta teman untuk membuat penilaian atau peneliti meminta bantuan kepada guru yang bersangkutan untuk mengajar dan peneliti yang menilai. Kemudian peneliti melakukan wawancara dan mengumpulkan data serta menganalisis data. Guru dan teman sejawat membantu peneliti pada saat melakukan pengamatan dan pengumpulan data.
C. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah MI Darussalam 02 desa Ariyojeding, kecamatan Rejotangan, kabupaten Tulungagung. MI Darusssalam 02 Ariyojeding dipilih sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut:

1. Para siswa kelas V MI Darussalam 02 Ariyojeding mengalami kejenuhan dalam kegiatan pembelajaran IPA.
2. Para siswa kelas V MI Darussalam 02 Ariyojeding masih ada yang mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan sebelumnya dan materi yang akan diteliti.
3. Di MI Darussalam 02 Ariyojeding seringkali menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dalam pembelajaran di kelas.
4. Di MI Darussalam 02 Ariyojeding, terutama Kelas V belum pernah diadakan pembelajaran menggunakan metode eksperimen.
D. Data dan Sumber Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini antara lain:

1. Hasil pekerjaan siswa pada tes, yaitu pada tes awal dan pada tes akhir setelah tindakan dilakukan.

2. Hasil wawancara, wawancara antara peneliti dengan siswa dan peneliti dengan guru yang digunakan untuk memperoleh gambaran terhadap minat belajar dan pemahaman materi yang disampaikan.

3. Hasil Observasi yang diperoleh dari pengamatan teman sejawat atau guru wali kelas di sekolah tersebut terhadap aktivitas praktisi dan siswa dengan menggunakan lembar observasi yang telah disediakan oleh peneliti.

4. Hasil pencatatan lapangan selama proses pelaksanaan penelitian
Adapun sumber data pada penelitian ini ada dua yaitu :
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MI Darussalam 02 Ariyojeding tahun ajaran 2010/2011 yang berjumlah 29 orang yang diberi tindakan dengan diterapkannya metode eksperimen pada materi sifat-sifat cahaya.

b. Sumber Data Sekunder 
Jenis data sekunder yang digunakan adalah :
1) Narasumber 

: kepala sekolah dan guru

2) Dokumentasi 
: beberapa dokumen dan catatan yang berkaitan dengan               masalah penelitian

Sumber data primer dan sekunder diharapkan dapat berperan membantu mengungkap data yang diharapkan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini maka teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:

1. Tes 

Tes merupakan alat bantu atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana dangan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.
 Tes dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang hasil belajar siswa pada materi. Tes yang diberikan adalah tes pada awal penelitian dan tes akhir setiap tindakan. Tes ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar aspek kognitif siswa.
a. Tes dilakukan pada awal penelitian. Tes ini berbentuk tes uraian dan berisi tentang materi cahaya secara umum dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman awal siswa tentang materi sifat-sifat cahaya dan untuk mengambil langkah-langkah yang perlu dalam menerapkan pra tindakan sebelum dilaksanakan pembelajaran menggunakan metode eksperimen.
b.  Tes akhir setiap tindakan. Tes ini berbentuk tes formatif dan berisi tentang materi sifat-sifat cahaya secara keseluruhan yang dimaksudkan untuk melihat kemajuan siswa dalam mengikuti pembelajaran, dan refleksi untuk tindakan berikutnya serta peningkatan hasil belajar siswa.
2.  Observasi
Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu dan kelompok secara langsung.

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru selama kegiatan pembelajaran di kelas berlangsung. Observasi dimaksudkan untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan serta untuk mengetahui hasil belajar afektif dan psikomotor siswa. Observasi dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat dengan menggunakan lembar observasi. Kriteria keberhasilan proses ditentukan dengan menggunakan lembar observasi yang dilakukan oleh pengamat.
3. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan dengan cara berinteraksi secara verbal dengan maksud tertentu. Atau percakapan dengan maksud tertentu, dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara  di sini yang bertindak adalah peneliti sendiri yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai.
 Wawancara ditujukan kepada siswa yang dijadikan subyek penelitian dan guru. Wawancara antara peneliti dengan siswa dapat digunakan untuk menelusuri dan menggali pemahaman siswa tentang materi yang diberikan, yang mungkin sulit diperoleh dari hasil pekerjaan siswa, maupun melalui observasi. Selain itu wawancara digunakan untuk mengetahui pendapat siswa saat proses belajar mengajar. Wawancara antara peneliti dengan guru dilakukan untuk mendapatkan informasi dan pertimbangan dalam melaksanakan tindakan selanjutnya. 
4. Catatan lapangan

Pencatatan lapangan dimaksudkan untuk mendokumentasikan secara tertulis meliputi segala peristiwa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung dan melengkapi data yang tidak terekam dalam instrument pengumpulan data yang ada. Dengan demikian diharapkan tidak ada data penting yang terlewatkan dalam kegiatan penelitian ini. Catatan ini berupa coretan seperlunya yang sangat dipersingkat, berisi kata-kata kunci, frasa, pokok-pokok isi pembicaraan atau pengamatan. 
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam katagori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri dan orang lain.
 Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu penelitian kualitatif, maka data yang terkumpul dalam penelitian dianalisis dengan menggunakan metode analisis data kualitatif. 

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan scara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data, yaitu reduksi data (data reduction), Penyajian data (data display), penarikan kesimpulan/ verifikasi data (conclusion drawing /verification).

1. Mereduksi data (data reduction) adalah kegiatan menyeleksi, memfokuskan dan menyederhanakan semua data yang telah diperoleh mulai dari awal pengumpulan data sampai penyusunan laporan penelitian. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang jelas sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan.

Hasil tes, transkrip hasil wawancara, hasil observasi dan hasil catatan lapangan dimungkinkan masih belum dapat memberikan informasi yang jelas. Untuk memperoleh informasi yang jelas dari data-data tersebut, dilakukan reduksi data. Reduksi dilakukan dengan menggunakan cara pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan dan transformasi kasar yang diperoleh dari wawancara, observasi dan catatan lapangan. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan.

2. Penyajian data (data display) merupakan kegiatan menyajikan hasil reduksi data secara naratif sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan dan keputusan pengambilan tindakan. Hal ini diharapkan dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Informasi yang dimaksud adalah uraian proses kegiatan pembelajaran, aktivitas siswa terhadap kegiatan pembelajaran, serta hasil yang diperoleh sebagai akibat dari pemberian tindakan. Informasi ini diperoleh dari perpaduan data hasil observasi, wawancara, catatan lapangan dan tes.
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing /verification) adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini juga mencakup pencarian makna data serta pemberian penjelasan. Selanjunya dilakukan kegiatan verifikasi, yaitu kegiatan mencari validitas kesimpulan. Kegiatan yang dilakukan adalah menguji kebenaran, kekokohan dan kecocokan makna-makna yang muncul dari data 
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dengan menerapkan metode eksperimen maka data yang diperlukan berupa data hasil belajar dari aspek kognitif, aspek psikomotor dan aspek afektif pada penelitian ini. Data hasil belajar dari aspek kognitif diperoleh dari hasil atau nilai tes, sedangkan data hasil belajar aspek psikmotor dan aspek afektif diperoleh dari nilai hasil observasi psikomotor dan afektif siswa. Hasil belajar dianalisis dengan teknik analisis hasil evaluasi untuk mengetahui ketuntasan belajar baik secara individual maupun secara klasikal dengan cara menganalisis data hasil tes formatif menggunakan kriteria ketuntasan belajar. Persentase hasil belajar yang diperoleh siswa tersebut kemudian dibandingkan dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang telah ditentukan. Seorang siswa disebut tuntas belajar jika telah mencapai skor, 
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didasarkan pada KKM dari MI Darussalam 02 Ariyojeding dan ketuntasan klasikal apabila 75% kelas mencapai skor 68 ke atas baik dari aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor. Untuk menghitung hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotor siswa dengan cara membandingkan jumlah skor yang diperoleh siswa dengan jumlah skor maksimum kemudian dikalikan 100% atau digunakan rumus percentages correction sebagai berkut ini :

S = 
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Keterangan :

S
: nilai yang dicari atau diharapkan

R
: Jumlah skor dari item atau soal yang di jawab benar 

N
: Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100
: Bilangan tetap

Adapun teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada penelitian ini, yakni dengan membandingkan persentase ketuntasan belajar secara klasikal pada penerapan metode eksperimen siklus 1 dan siklus 2. Sedangkan persentase ketuntasan belajar secara klasikal dihitung dengan cara membandingkan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar dengan jumlah siswa secara keseluruhan (siswa maksimal) kemudian dikalikan 100%.

Persentase ketuntasan belajar klasikal = [image: image3.wmf]%
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Tabel 3.1  Penentuan Skor Klasifikasi Hasil Belajar Siswa

	Angka 100
	Huruf
	Keterangan

	90 – 100

79 – 89
68 – 78
57 – 67
0 - 56
	A

B

C

D

E
	Baik Sekali

Baik

Cukup 

Kurang

Tidak tuntas


Sumber : MI Darussalam 02 Ariyojeding
Sedangkan untuk menentukan prosentase keberhasilan tindakan di dasarkan pada data skor yang diperoleh dari hasil observasi, untuk menghitung observasi aktivitas guru dan siswa peneliti menggunakan rumus prosentasi sebagai berikut:

	Prosentase Nilai Rata-Rata  =
	Jumlah Skor
	x 100%

	
	Skor Maksimal
	


Taraf keberhasilan tindakan :

90 % ≤ NR ≤ 100%
: Sangat baik

80 % ≤ NR < 90 %

: Baik

70 % ≤ NR < 80 %

: Cukup

60 % ≤ NR < 70 %

: Kurang

0% ≤ NR < 60 % 

: Sangat Kurang

G. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk menghindari kesalahan atau kekeliruan data yang telah terkumpul, perlu dilakukan pengecekan keabsahan data. Menurut Moleong pengecekan keabsahan data didasarkan pada kriteria derajat kepercayaan (crebility) dengan teknik triangulasi, ketekunan pengamatan, pengecekan teman sejawat.
1) Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara peneliti mengadakan pengamatan secara teliti, rinci dan terus menerus selama proses belajar mengajar, pengamatan kejadian-kejadian selama pembelajaran dan hasil belajar siswa dengan mengidentifikasi kendala-kendala selama pembelajaran dan tercatat secara sistematis.
2) Triangulasi Data
Triangulasi sumber data yaitu membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara, membandingkan hasil pengamatan teman sejawat dengan peneliti. Triangulasi dilakukan dalam penelitian ini adalah: 1). Membandingkan hasil tes dengan hasil wawancara. 2). Membandingkan hasil tes dengan observasi. 3). Membandingkan data yang diperoleh dengan hasil konfirmasi dengan guru kelas V MI Darussalam 02 Ariyojeding sebagai sumber lain, tentang kemampuan akademik yang dimiliki oleh informan penelitian pada pokok bahasan lainnya.
3) Pemeriksaan/Pengecekan Sejawat
Pengecekan sejawat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan teman sejawat. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan masukan baik dari segi teori maupun metodologi guna membantu menganalisis dan menyusun rencana tindakan selanjutnya.

H. Tahap-tahap Penelitian
Pada tahap penelitian ini ada dua tahap kegiatan yang disajikan yaitu kegiatan pra-tindakan dan kegiatan pelaksanaan tindakan. Kegiatan pelaksanaan tindakan meliputi empat tahapan seperti yang dikemukakan Kemmis dan Mc. Teggart memuat : 1) perencanaan tindakan (planning action), 2) pelaksanaan tindakan (action), 3) tahap pengamatan (observation/evaluation), 4) tahap refleksi (reflection).
Tindakan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 3.1

Siklus model Kemmis dan Mc. Taggart.

Rincian tahap-tahap terrsebut adalah sebagai berikut :
1. Kegiatan Pra-Tindakan

Kegiatan pra tindakan membuat studi pendahuluan yang dilakukan peneliti untuk mendata permasalahan pembelajaran di kelas yang akan diteliti. Para siswa di MI Darussalam 02 Ariyojeding kurang aktif dalam proses pembelajaran, mereka tidak mau menjawab atau bertanya jika diberi soal oleh guru, dan kurangnya pendekatan guru terhadap siswa sehingga pembelajaran tidak berjalan sebagaimana mestinya.

Selain itu kegiatan pra tindakan juga memuat 1) membuat tes awal, 2) menentukan sumber data, 3) melakukan tes awal, 4) menentukan subyek penelitian.

2. Kegiatan Pelaksanaan Tindakan 

a. Perencanaan Tindakan (planning action)
Berdasarkan temuan pada tahap kegiatan pra-tindakan, disusunlah rencana tindakan perbaikan atas masalah-masalah yang dijumpai dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini peneliti dan kolaborator menyusun dan menetapkan rancangan perbaikan pembelajaran. Rancangan tindakan ini mencakup :
1. Menyusun rancangan kegiatan berupa rencana pembelajaran dalam hal ini berupa pembuatan  rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang diseting sesuai dengan metode yang akan diterapkan, dalam penelitian ini akan digunakan metode eksperimen meliputi, 1) menentukan tema dan butir pembelajaran, 2) menentukan tujuan pembelajaran, 3) kegiatan siswa dan guru dalam proses pembelajaran, 4) pemilihan materi dan media pembelajaran, 5) pelaksanaan evaluasi dan hasil.

2. Menyusun instrumen pengumpulan data berupa, pedoman pengamatan, pedoman wawancara, format catatan lapangan, serta tes.

b. Pelaksanaan Tindakan (action)
Pada tahap pelaksanaan tindakan ini berisi uraian Kegiatan pembelajaran sesuai dengan skenario yang telah dikembangkan pada kegiatan perencanaan. Kegiatan pembelajaran ini harus sesuai dengan hakikat teori yang mendasari strategi pembelajaran. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan diantaranya :
1. Guru melakukan tindakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah dibuat

2. Peneliti dan partisipan mengadakan pengamatan dengan format observasi, format catatan lapangan, dan melakukan refleksi terhadap tindakan melalui diskusi.

c. Tahap Pengamatan (observation/ evaluation)
Pengamatan dilakukan oleh pengamat, baik oleh guru sendri maupun teman sejawat. Kegiatan pengamatan ini tidak terpisah dengan pelaksanaan tindakan karena pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang berlangsung, Jadi keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. hal ini dimaksudkan untuk merekam atau mendokumentasikan apa yang terjadi ketika tindakan berlangsung.

Kegiatan pengamatan meliputi 1) pembelajaran yang telah direncanakan oleh guru, 2) pelaksanaan proses belajar mengajar, 3) sikap siswa dalam proses pembelajaran, 4) hasil pembelajaran berupa peningkatan  kemempuan siswa. Kegiatan tersebut diatas diamati dengan menggunakan instrument yang telah disediakan. Data yang dihasilkan nantinya akan digunakan untuk merencanakan tindakan pada siklus berikutnya.

d. Tahap Refleksi (reflection)
Refleksi dilakukan pada setiap akhir tindakan. Kegiatan ini dilakukan untuk mendiskusikan tindakan yang dilakukan berdasarkan observasi dan evaluasi apakah tingkat pencapaiannya baik yang terkait dengan proses maupun terhadap hasil tindakan. Hal yang perlu didiskusiakan diantaranya, menganalisis tindakan yang baru dilakukan, mengulas dan menjelaskan perbedaan rencana tindakan dan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan, dan melakukan interpretasi, pemaknaan dan penyimpulan data yang diperoleh.

Hasil refleksi nantinya akan digunakan untuk memperbaiki, memodifikasi, menyempurnakan, dan menyusun rencanaan pembelajaran selanjutnya. Tujuannya untuk memperbaiki pembelajaran dan pelaksanaan kegiatan tindakan pada siklus berikutnya.
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